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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an tentang proses
penciptaan manusia, khususnya QS. Al-Mu’minun ayat 12-14, melalui
pendekatan tafsir ilmi serta membandingkannya dengan temuan embriologi
modern. Ayat-ayat tersebut secara bertahap menggambarkan proses kejadian
manusia mulai dari sari pati tanah, nuthfah (air mani), ‘alagah (segumpal
darah), hingga mudhghah (segumpal daging), yang kemudian dibentuk menjadi
tulang dan dibalut dengan daging. Kajian ini menggunakan metode kualitatif-
deskriptif dengan menelaah tafsir-tafsir klasik dan kontemporer, serta data
ilmiah dari embriologi modern. Hasil kajian menunjukkan adanya keselarasan
antara uraian Al-Qur’an dan perkembangan ilmu pengetahuan modern,
terutama dalam tahap-tahap perkembangan janin. Hal ini memperlihatkan
bahwa Al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab petunjuk spiritual, tetapi juga
mengandung isyarat ilmiah yang relevan dengan temuan sains. Meskipun
demikian, interpretasi ayat secara ilmiah harus tetap dilakukan secara hati-hati
agar tidak terjebak dalam pemaksaan makna (scientific fallacy).

This research aims to examine the verses of the Qur'an about the process of
human creation, especially QS. Al-Mu'minun verses 12—14, through the
approach of scientific interpretation and comparing it with the findings of
modern embryology. These verses gradually describe the process of human
occurrence starting from the essence of the earth, nuthfah (semen), 'alaqah (a
clot of blood), to mudhghah (a lump of flesh), which is then formed into bones
and wrapped in meat. This study uses a qualitative-descriptive method by
examining classical and contemporary interpretations, as well as scientific data
from modern embryology. The results of the study show that there is an
alignment between the description of the Qur'an and the development of modern
science, especially in the stages of fetal development. This shows that the
Qur'an is not only a book of spiritual guidance, but also contains scientific cues
that are relevant to scientific findings. Nevertheless, the scientific interpretation
of the verse must still be done carefully so as not to get caught up in the
imposition of meaning (scientific fallacy).
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai pedoman hidup,
tetapi juga mengandung berbagai isyarat ilmiah yang mencerminkan kebesaran serta keilmuan Allah
SWT. Salah satu aspek yang menurut para ilmuwan dan ulama ialah proses penciptaan manusia yang
terdapat dalam QS. Al-Mu'minun ayat 12-14 (Al & Penciptaan, 2023). Dalam ayat ini menggambarkan
mengenai tahapan-tahapan perkembangan embrio manusia dengan rincian yang sangat luar biasa, yang
dapat dibuktikan secara ilmiah setelah bertahun-tahun kemudian (Saadat, 2009). Dalam ayat tersebut,
Allah SWT menjelaskan mengenai proses penciptaan manusia dimulai dari saripati tanah, kemudian
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menjadi Nutfah (air mani), lalu berkembang menjadi 'alagah (segumpal darah), mudghah (segumpal
daging), tulang belulang sampai akhirnya dilapisi dengan daging, hingga menjadi makhluk yang
sempurna (Ummah, 2019). Dalam hal ini menunjukkan bahwa urutan perkembangan embrio yang sesuai
dengan temuan ilmu embriologi modern (Saadat, 2009).

Para ilmuwan Muslim sudah sejak lama mengkaji keterkaitan antara ayat-ayat Al-Qur'an dan ilmu
pengetahuan seperti, seorang peneliti (Kiptiyah, 2018) dalam jurnal Ulul Albab mengkaji tentang proses
penciptaan manusia dalam QS. Al-mu'minun ayat 12-14 dan menemukan kesesuaian antara tahapan
yang disebutkan dalam Al-Quran dengan perkembangan embrio menurut ilmu kedokteran. Dalam kajian
tafsir [Imi terhadap QS. Al-mu'minun ayat 12-14 juga diperlihatkan tentang bagaimana para mufassir
klasik dan modern dalam memahami proses penciptaan manusia (Nasution & Utara, 2020). Misalnya
Tantawi Jawhari dalam tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur'an Al karim menekankan pentingnya
memahami ayat-ayat Al-Qur'an dalam konteks ilmu pengetahuan modern, termasuk embriologi. Beliau
berpendapat bahwa Al-Qur'an mengandung beberapa isyarat-isyarat ilmiah yang dapat dijelaskan
melalui penemuan sains kontemporer. Pendekatan ini menunjukkan bahwa integrasi antara tafsir Al-
Qur'an dan ilmu pengetahuan dapat memperkaya pemahaman Kkita tentang ayat-ayat yang berkaitan
dengan penciptaan manusia.

Selain itu, perbandingan antara tafsir M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dan Hamka
dalam Tafsir Al-Azhar terhadap QS. Al-mu'minun ayat 12-14 menunjukkan tentang adanya kesamaan
dan perbedaan dalam memahami istilah-istilah seperti Nutfah, 'alagah, dan mudghah. Kedua mufasir ini
sepakat bahwa tahapan tersebut menggambarkan proses perkembangan embrio manusia, namun mereka
memiliki pendekatan yang berbeda dalam menjelaskan di setiap tahapannya. Perbandingan ini
menegaskan bahwa tafsir Al-Qur'an dapat berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, dan
pemahaman terhadap ayat-ayat tentang penciptaan manusia yang dapat diperkaya melalui dialog antara
teks suci dan temuan ilmiah

METODE

Artikel ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka.
Peneliti melakukan kegiatan pengumpulan litelatur-litelatur yang berkaitan dengan manajemen peserta
didik kemudian peneliti melakukan penelaahan kembali terhadap litelatur-litelatur tersebut secara
mendalam sehingga bisa menghasilkan inti dalam pembahasan dan hasil kesimpulannya tersebut.
Penelitian ini menggunakan buku-buku dan literatur-literatur lainnya sebagai objek yang utama. Maka
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka. Dimana
hasilnya berupa catatan dan data deskriptif yang berada pada teks yang diteliti. Karena menggunakan
penelitian kualitatif, malka membutuhkan analisis deskriptif agar memberikan gambaran dan keterangan
yang secara jelas, objektif, sistematif, analitis dan kritis mengenai isu kontemporer terkait manajemen
peserta didik dalam lembaga pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesesuaian Urutan Tahapan Penciptaan Manusia dalam QS. Al-Mu’minun: 12-14 dengan
Embriologi Modern
Dalam QS. Al-Mu’minun ayat 12-14 yang berbunyi,
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Artinya: “(12) Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) dari tanah.

(13) Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh (rahim). (14) Kemudian, air

mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu yang menggantung itu Kami

jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang

itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain.
Mabhasuci Allah sebaik-baik pencipta”.

Dalam ayat diatas menjelaskan tentang tahapan penciptaan manusia secara berurutan, dimulai dari

sulalah min tin (saripati tanah), kemudian menjadi nutfah (setetes air mani), ‘alaqah (segumpal darah),
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mudghah (segumpal daging), pembentukan tulang belulang, pelapisan tulang dengan daging, hingga
menjadi makhluk yang sempurna (Rosidah, 2021). Urutan ini mencerminkan proses perkembangan
embrio manusia yang sudah diketahui oleh embriologi modern. Adapun di dalam embriologi modern,
perkembangan embrio manusia dimulai dari pembuahan antara sperma dan ovum yang menghasilkan
zigot (nutfah) (Rasyad et al., 2023). Zigot ini kemudian berkembang menjadi blastokista yang menempel
pada dinding Rahim, menyerupai bentuk lintah (‘alagah). Kemudian, embrio mengalami gastrulasi dan
organogenesis, membentuk struktur tubuh yang menyerupai segumpal daging (mudghah) (Ummabh,
2019).

Pada tahapan selanjutnya ialah pembentukan tulang (osteogenesis) dan pelapisan tulang dengan
otot (miogenesis), sebelum yang pada akhirnya embrio berkembang menjadi fetus yang siap dilahirkan.
Selanjutnya deskripsi dalam Al-Qur’an mengenai tahapan perkembangan embrio ini sudah menarik
perhatian para ilmuwan. Seperti Dr. Keith L. Moore, seorang ahli anatomi dan embriologi, menyatakan
bahwa deskirpsi dalam Al-Qur’an tentang perkembangan manusia dangat akurat dan sesuai dengan
temuan ilmiah modern. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang terdapat dalam Al-Qur’an sudah
mendahului penemuan ilmiah dalam bidang embriologi (Kiptiyah, 2018). Selanjutnya, integrasi antara
penafsiran Al-Qur’an dan ilmu embriologi modern memperkaya pemahaman kita terhadap proses
penciptaan manusia (SHELEMO, 2023).

Analisis Linguistik dan Konseptual Istilah Embriologi dalam QS. AI-Mu’minun: 12-14

Dalam analisis linguistik dan konseptual terhadap istilah-istilah embriologi dalam Qs. Al-
Mu’minun ayat 12-14 mengungkapkan sebuah makna yang mendalam dan terkandung dalam ayat
tersebut (Sari, 2023). Dalam ayat ini, Allah SWT menggambarkan tahapan penciptaan manusia melalui
lima fase yang sudah dijelaskan sebelumnya. Masing-masing dari istilah tersebut mempunyai makna
spesifik dalam Bahasa Arab yang mencerminkan proses biologis yang terjadi pada perkembangan
embrio manusia (Rasyad et al., 2023). Dalam tafsir QS. Al-Mu’minun ayat 12-14, M. Quraish Shihab
menggunakan pendekatan ilmiah untuk menjelaskan mengenai tahapan penciptaan manusia. Beliau
mengaitkan istilah tersebut dengan proses embriologi modern, menunjukkan keselarasan antara wahyu
Ilahi dan pengetahuan ilmiah (Budiana & Gandara, 2021).

Secara linguistik, kata nutfah berasal dari akar kata yang berarti tetesan air, yakni menggambarkan
cairan sperma yang sangat kecil. ‘Alagah memiliki arti sesuatu yang menempel atau menggantung, yang
dapat digambarkan oleh kondisi embrio yang menempel pada dinding rahim. Mudghah berarti segumpal
daging, yang merujuk pada bentuk embrio yang menyerupai gumpalan daging. Izam berarti tulang
belulang, yakni menggambarkan mengenai pembentukan kerangka tubuh. Yang terakhir Lahm yakni
berarti daging, menunjukkan sebuah pembentukan otot dan jaringan tubuh lainnya (Rosidah, 2021).
Pada makna ini sejalan dengan tahapan perkembangan embrio dalam ilmu embriologi modern.

Pendekatan ini mendapat perhatian dari para ilmuwan dan mufassir untuk mengetahui lebih dalam
tentang hubungan antara teks suci dan temuan ilmiah, serta bagaimana keduanya dapat saling
memperkaya pemahaman umat Islam terhadap proses penciptaan manusia (Afkarina & Kurniawan,
2022). Adapun perbandingan antara makna linguistik pada istilah-istilah tersebut dan temuan ilmiah
modern yakni dapat menunjukkan keselarasan yang luar biasa. Hal ini dapat memperkuat keyakinan
bahwa Al-Qur’an ialah wahyu Ilahi yang tidak hanya relevan pada zamannya, tetapi juga mempunyai
pemahaman ilmiah yang mendalam dan dapat diapresiasi oleh umat manusia di berbagai zaman
(Rosidah, 2021) . Dengan demikian, pemahaman terhadap istilah-istilah embriologi dalam QS. Al-
Mu’minun ayat 12-14 tidak hanya menambah wawasan serta keilmuan yang luas saja (Al & Penciptaan,
2023), tetapi juga dapat memperdalam keimanan umat Islam terhadap kebesaran Allah SWT (Kiptiyah,
2018)

Perbandingan Tafsir Klasik dan Modern terhadap QS. AI-Mu’minun: 12—-14

Ketika membandingkan tafsir klasik dan modern terhadap QS. Al-Mu’minun ayat 12-14 (Al &
Penciptaan, 2023), terdapat sebuah perbedaan yang signifikan dalam pendekatan dan pemahaman
terhadap ayat-ayat tersebut. Tafsir klasik, seperti yang terdapat dalam Tafsir al-Jawhari karya Tantawi
Jawhari, yang cenderung menekankan aspek linguistik dan historis dari ayat-ayat tersebut (Latansa,
2022). Jawhari menjelaskan bahwa ayat-ayat ini menggambarkan tentang proses penciptaan manusia
dari tanah, kemudian menjadi nutfah (air mani), ‘alaqah (segumpal darah), mudghah (segumpal daging),
‘izam (tulang belulang), dan akhirya dilapisi dengan lahm (daging) (Afkarina & Kurniawan, 2022).
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Penekanan pada aspek ini bertujuan untuk memahami makna harfiah dari kata-kata yang digunakan
dalam ayat-ayat tersebut.

Pada sisi yang lain dalam tafsir modern, yakni menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah, mengintegrasikan antara pengetahuan ilmiah dalam sebuah penafsirannya. Shihab menafsirkan
ayat-ayat tersebut dengan menghubungkannya dengan temuan ilmiah dalam bidang embriologi
(Budiana & Gandara, 2021). Seperti, beliau menjelaskan mengenai proses penciptaan manusia yang
dimulai dari nutfah sehingga menjadi makhluk yang sempurna dan sejalan dengan tahapan
perkembangan embrio manusia menurut ilmu pengetahuan kedokteran modern. Terdapat perbedaan
antara tafsir klasik dan modern ini yakni menunjukkan adanya sebuah perbedaan dalam pendekatan serta
pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Tafsir klasik lebih menekankan kepada aspek linguistik
historis, sedangkan tafsir modern menjelaskan tentang pengetahuan ilmiah dalam penafsirannya (Sari,
2023).

Dengan demikian, keduanya mempunyai tujuan yang sama, yakni untuk memahami serta dapat
diaplikasikan pada pesan-pesan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Penafsiran klasik dan modern
kepada QS. Al-Mu’minun ayat 12-14 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat kontradiksi antara
keduanya (Rosidah, 2021). Dan sebaliknya, temuan embriologi modern justru bisa memperkuat
pemahaman tentang ayat-ayat Al-Qur’an mengenai penciptaan manusia (Ummah, 2019), dan bisa
ditegaskan bahwa ilmu pengetahuan dan wahyu dapat saling melengkapi dalam menjelaskan fenomena
kehidupan. Maka dari itu, dalam konteks ini sangat penting untuk mengambangkan pendekatan tafsir
yang holistik yang tidak hanya mempertimbangkan pada aspek linguistik dan historis saja, tetapi juga
dapat diintegrasikan pengetahuan ilmiah yang relevan (Latansa, 2022). Pendekatan ini dapat
memperluas pemahaman kita terhadap ayat-ayat Al-Qur’an serta menjadikannya untuk sebuah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi zaman sekarang (Afkarina & Kurniawan, 2022)

SIMPULAN

Manajemen peserta didik merupakan hal yang amat penting guna dilakukan dengan sebaik-
baiknya dalam rangka mengembangkan kemampuan siswa sehingga dapat menjadi lulusan serta sumber
daya manusia yang bermutu. Manajemen peserta didik mencakup yaitu perencanaan, pengembangan,
evaluasi dan mutasi peserta didik. Perencanaan yaitu tahap guna menentukan kriteria, mutu ataupun
kuantitas peserta didik baru yang akan diterima pada sekolah sebagai satuan pendidikan. Kegiatan
pembinaan serta pengembangan peserta didik ialah proses yang menentukan dalam membentuk peserta
didik yang berkualitas, berkarakter sesuai dengan visi, misi serta tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan oleh sekolah. Kegiatan evaluasi peserta didik yaitu kegiatan yang perlu dilakukan secara
periodik guna mendapatkan data serta informasi terkait kesesuaian standar yang ditentukan dengan hasil
yang telah dicapai. Manajemen peserta didik sangatlah penting karena menuntut sekolah supaya lebih
mengoptimalkan program-program serta kegiatan yang berpusat pada layanan terhadap peserta didik
baik secara langsung ataupun tidak langsung. Kepala sekolah serta guru sebaiknya lebih berfokus pada
pengelolaan peserta didik yang berkualitas dan sesuai dengan visi dan misi sekolah sehingga peserta
didik dapat berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, kecerdasan emosional, intelektual
serta sosial masing-masing peserta didik. Pengelolaan peserta didik yang berkualitas akan berdampak
pada sumber daya yang bermutu serta bertambahnya kepercayaan masyarakat sehingga akan semakin
banyak jumlah calon peserta didik dengan sendirinya.
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